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Abstract

The purpose of this research is to determine the influence of leadership and work discipline on
employee performance at PT Garnita Usaha Mandiri, Tangerang City, both partially and simultaneously.
This research method uses an associative quantitative method, with a population of 82 respondents and
sampling using saturated samples. Data analysis techniques use data instrument tests, classical assumption
tests, linear regression tests, correlation coefficient tests, coefficient of determination tests and hypothesis
tests. The results of the research show that leadership has a positive effect on employee performance with
the regression equation Y = 16.220 + 0.611 (3.972 > 1.990) which means Hol is rejected and Hal is
accepted. Work Discipline has a positive effect on employee performance with the regression equation Y =
12.226 + 0.703 > 1.990) which means Ho2 is rejected and Ha2 is accepted. leadership and work discipline
simultaneously have a positive effect on employee performance with the regression equation Y = 9.034 +
0.334 %, and the hypothesis test obtained a value of Fcount > Ftable, namely (59.710 > 2.33) which means
Ho3 is rejected and Ha3 is accepted.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang baik secara parsial maupun simultan.
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat asosiatif, dengan populasi sebanyak
82 responden dan pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Teknik analisis data menggunakan uji
instrumen data, uji asumsi klasik, uji regresi linier, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
dengan persamaan regresi Y = 16,220 + 0,611 X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,699 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat, koefisien determinasi memiliki kontribusi sebesar 48,9%,
dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (3,972 > 1.990) yang berarti Hol ditolak dan Hal diterima.
Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,226 +
0,703 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,723 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang
kuat, koefisien determinasi memiliki kontribusi sebesar 52,2%, dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel
(4,728 > 1.990) yang berarti Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. kepemimpinan dan disiplin kerja secara
simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 9,034 + 0,334 X1
+ 0,449X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,776 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang
sangat kuat terhadap kinerja karyawan, koefisien determinasi memiliki kontribusi sebesar 60,2%, dan uji
hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu (59,710 > 2,33) yang berarti Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi bagian paling
penting dalam kelangsungan suatu perusahaan.
Sumber daya manusia merupakan investasi paling
berharga dan fondasi paling kokoh untuk
menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Dilihat
dari sudut pandang ketatnya persaingan pada era
globalisasi pada saat ini, seharusnya perusahaan
menerapkan suatu strategi yang harus dilakukan
perusahaan agar tetap eksis dengan cara
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
dimiliki perusahaan.

Kinerja karyawan merupakan tingkat
pencapaian atau hasil kerja seseorang karyawan
yang bersifat individual dan sasaran yang harus
dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan harus
sesuai dengan tanggung jawab dalam kurun waktu
yang ditentukan perusahaan. Pihak perusahaan
dapat mengukur karyawan atas Kkinerjanya
berdasarkan  penilaian dari  masing—masing
karyawan. Kinerja karyawan memengaruhi
kepemimpinan dan disiplin kerja

Oleh Kkarena itu, setiap organisasi perlu
memikirkan bagaimana cara yang dapat dilakukan
untuk mengembangkan sumber daya manusianya
agar dapat mendorong kemajuan bagi perusahaan
dan bagaimana caranya agar karyawan tersebut
memiliki kinerja yang tinggi, begitu juga pada PT
Garnita Usaha Mandiri yang terus berupaya agar
tujuan yang telah digariskan dapat terwujud. Tidak
mudah dalam mewujudkan itu semua karena
membutuhkan kerja keras yang tinggi, disiplin, dan
loyalitas dalam bekerja. Pastinya untuk mencapai
hasil yang maksimal diperlukan Kinerja yang
bermutu dan tepat.

Kemampuan seorang pimpinan dalam
mengorganisir karyawan untuk dapat bekerja
dengan efektif dan efisien sesuai dengan SOP
perusahaan menjadi kunci utama keberhasilan PT
Garnita Usaha Mandiri agar pelayanan yang
diberikan dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Suatu organisasi atau perusahaan jika
ingin maju atau berkembang maka dituntut untuk
memiliki karyawan yang berkualitas. Karyawan
yang berkualitas adalah karyawan yang kinerjanya
dapat memenuhi target atau sasaran yang
ditetapkan oleh perusahaan.

Ketidaktegasan seorang pimpinan dalam
mengorganisir  karyawan  berdampak pada
keterlambatan waktu datang ke tempat kerja untuk
melakukan  pengarahan  sebelum  memulai
pekerjaan. Hal ini sering kali terjadi pada PT
Garnita Usaha Mandiri karena adanya beberapa
karyawan yang kurang disiplin.

Kinerja karyawan dapat diukur melalui
beberapa aspek penilaian baik seperti absensi atau
prestasi kerja karyawan di tempat kerja, tanggung
jawabnya terhadap pekerjaan, kerja sama dengan
pemimpin atau teman sejawat dalam organisasi,
serta tingkat produktivitas kerjanya. Begitupun
Kinerja karyawan yang terdapat pada PT Garnita
Usaha Mandiri dimana penilaian menciptakan
kebersamaan dalam bekerja secara individu
maupun kelompok, serta berdisiplin tinggi.
Kepemimpinan yang baik yaitu kepemimpinan
yang bisa memberikan contoh yang baik kepada
karyawannya dengan seperti mengotrol stabilitas
emosi saat pada bekerja hal ini merupakan salah
satu cara kepemimpinan menghargai karyawannya
jika stabilitas emosi tidak bisa dikontrol akan
menyebabkan kinerja karyawan menjadi menurun,
hal lain yaitu pimpinan bisa mencontohkan kepada
karyawanya seperti memberikan aturan waktu
seperti datang tepat waktu, mengerjakan pekerjaan
tepat waktu pimpinan bisa mencontohkan hal
tersebut kepada karyawanya karena dengan
pimpinannya yang taat terhadap aturan waktu
karyawan yang ada di PT Garnita Usaha Mandiri
akan mencontoh sikap tersebut, ketepatan waktu
merupakan hal utama yang harus diperhatikan
pimpinan kepada karyawannya ketepatan waktu
didalam perusahaan mejadi penilaian utama yang
wajib dilakukan perusaahaan PT Garnita Usaha
Mandiri kepada karyawannya guna untuk
kemajuan PT Garnita Usaha Mandiri

Adapun rutinitas yang dilakukan secara rinci
di dalam PT. Garnita Usaha Mandiri yaitu setiap
awal shift karyawan melakukan absensi dan mulai
bekerja sesuai dengan tepat waktu khususnya untuk
karyawan yang berada pada bagian lapangan.
Pencapaian Kkinerja yang kurang baik karena
kurangnya disiplin kerja dan sikap pemimpin yang
kurang tegas sehingga berdampak pada kinerja
karyawan. Di sini perusahaan harus lebih
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meningkatkan  disiplin  kerja, serta Kinerja
karyawan, sehingga mereka menjadi lebih
bersemangat lagi untuk melakukan pekerjaannya
dengan baik. Oleh karena itu, dibutuhkan kerja
sama yang baik antara pimpinan dan karyawan
untuk dapat meningkatkan perusahaan.

Namun berdasarkan observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti, permasalahan yang terjadi
di PT Garnita Usaha Mandiri yaitu ada beberapa
fakta tentang banyaknya perilaku karyawan yang
bertolak belakang dengan teori kinerja karyawan
itu sendiri. Adapun perilaku yang yang bertolak
belakang tersebut yaitu kurangnya rasa tanggung
jawab dari karyawan dalam bekerja sehingga
kualitas kerja karyawan menjadi kurang baik dalam
menggunakan waktu aktif bekerja secara efektif
dan efisien. Serta kurangnya disiplin karyawan
yang terlambat saat datang ke tempat kerja tersebut
nantinya akan berimbas pada kinerja karyawan,
karena karyawan yang terlambat pada jam kerja
akan menghambat organisasi dalam mencapai
tujuan perusahaan dan karyawan tidak dapat
menghasilkan kinerja yang maksimal.

Pada tahun 2023 ini terdapat beberapa
karyawan yang terlambat bekerja tanpa ada alasan
yang jelas yang mengakibatkan kurangnya jumlah
karyawan yang hadir tepat waktu dan akan
berakibat pada operasional kerja. Hal tersebut
banyak memberikan masukan kepada peneliti
untuk dapat lebih mendalami pengaruh Kinerja
karyawan yang terdapat pada PT Garnita Usaha
Mandiri Kota Tangerang. Dari observasi awal
penelitian, berikut adalah data penelitian kinerja
karyawan PT. Garnita Usaha Mandiri Kota
Tangerang

Tabel 1.1 Penilaian Kinerja Karyvanas PT Garnita Usabs Maondini

Kota Tangerang
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat
bahwa penilaian kinerja karyawan PT Garnita
Usaha Mandiri Kota Tangerang selama periode
2021-2023 belum dapat mencapai target yang
ditetapkan setiap tahunnya yaitu 100%. Pada tahun
2021 rata-rata penilaian dari seluruh indikator yang

tercapai hanya 73%. Pada tahun 2022 rata-rata
penilaian dari seluruh indikator yang tercapai
hanya75% dan pada tahun 2023 rata-rata penilaian
dari seluruh indikator yang tercapai hanya 75%.
Hal tersebut menandakan bahwa kinerja karyawan
PT Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang belum
maksimal sehingga dapat mengganggu tujuan yang
telah ditetapkan.

Faktor penurunan Kinerja karyawan pada PT
Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang disinyalir
karena ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya, diantaranya masalah yang ada
pada kepemimpinan yang dimana pemimpin
perusahaan masih bersikap kurang peduli terhadap
para karyawannya yang ada di dalam perusahaan
PT Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang,
padahal kepemimpinan sangat diperlukan terutama
di  dalam lingkungan  suatu  pekerjaan
Kepemimpinan ini mempengaruhi jika pimpinan
yang ada di perusahaan baik maka Kinerja
karyawan yang diberikan baik dan sebaliknya jika
pimpinan kurang baik dalam memperlakukan
karyawannya maka kinerja yang diberikan juga
kurang baik.

Dalam sebuah perusahaan peran
kepemimpinan sangat penting agar bisa mencapai
sebuah tujuan yang diinginkan. Tugas dari seorang
pemimpin yaitu merencanakan, menggerakan, dan
mengawasi setiap kegiatan dalam organisasi. Salah
satu tugas utama dari seorang pemimpin adalah
harus bisa mencapai kinerja karyawan sehingga
pada akhirnya dapat mencapai tujuan dan sasaran
dari organisasi yang dipimpinnya. Untuk mencapai
sebuah tujuan maka Pemimpin harus bekerja sama
dengan para karyawan dengan cara berkomunikasi,
karena dengan adanya komunikasi maka para
karyawan lebih mudah untuk mengerti dan
menerima arahan yang diberikan dan mengevaluasi
kinerja karyawan tersebut.

Tetapi tidak demikian dengan PT Garnita
Usaha Mandiri Kota Tangerang, dimana
kepemimpinan dirasa kurang memberikan arahan,
masukan, serta semangat kepada karyawan yang
bekerja di PT Garnita Usaha Mandiri Kota
Tangerang, pemimpin yang baik adalah pemimpin
yang bisa memberikan arahan yang jelas terutama
kepada karyawan yang bekerja, guna terciptanya
peningkatan kinerja karyawan yang baik dan
terarah.
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Dalam hal ini peneliti membuktikan dengan
data-data prasurvey penilaian kepemimpinan pada
PT Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang, pada
tabel berikut :

Tabel 1.2 Data Penilaian Kepemimpinan PT Garnita Usaha Mandiri
Kota Tangerang
_ Setuju Tidsk Setaju_|
. Jumlak | | Jumlak | % |
Stabilas Emoni 7 45, 7% $ 533%
Hubongan Manussa 11 73,3%
[ 3 Motivass Pribuds 9 s 3
L4 | Kemampeasns Komuaskas 10 66, 7%
Sussber. Peasarvey pada PT (iarmcts Ussha Menkr:

Berdasarkan tabel 1.2 diatas, bahwa pada
unsur stabilitas emosi hanya mencapai 46,7%,
untuk unsur hubungan manusia hanya mencapai
73,3%, untuk motivasi pribadi mencapai 60%, dan
unsur kemampuan komunikasi mencapai 66,7%.

Faktor lain yang diduga menjadi penyebab
menurunnya kinerja adalah disiplin kerja yang
tidak berjalan dengan baik, hal ini akan berdampak
pada kemajuan organisasi. Tanpa disiplin yang
baik pada karyawan, maka sulit bagi organisasi
untuk mencapai hasil yang optimal. Tindakan tidak
disiplin akan berdampak pada pertumbuhan
organisasi perusahaan. Disiplin juga bisa dikatakan
sebagai sarana dalam melatih dan mendidik para
karyawan terhadap peraturan agar timbul
kepatuhan dan berjalan dengan tertib juga teratur
dalam organisasi. Peraturan perusahaan dibuat
dengan tujuan agar dapat dipatuhi oleh para
karyawan baik dari kehadiran karyawan dalam
menepati tingkat kedisiplinan, ketaatan dalam
mematuhi semua aturan yang ada di dalam
perusahaan, ketaatan pada tingkat kewaspadaan
karyawan dalam menjalankan tugas dengan
berhati-hati dan bekerja secara efektif, ketaatan
karyawan pada standar kerja perusahaan, etika
karyawan dalam bekerja dan aturan lainnya.

Disiplin yang baik mencerminkan rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas
yang diberikan kepadanya. Disiplin kerja karyawan
yang tinggi akan mampu mencapai efektivitas kerja
yang maksimal, baik itu disiplin waktu, tata tertib
atau peraturan yang telah ditetapkan oleh
organisasi. Keberhasilan suatu instansi juga dapat
dilihat dari kemampuannya dalam meningkatkan
kinerja yang ada, hal itu dapat dicapai tergantung
pada Kkinerja karyawan bahwa satu alasan
kesuksesan karyawan dan organisasi adalah karena
adanya faktor motivasi yang tinggi dan konsep

[Ne Unsur Penilaian |

1 |
-

motivasi yang digunakan untuk menjelaskan
kemampuan dan kesempatan bekerja.

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu
yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan
organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi
organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin
terpeliharanya tata tertib dan kelancaran
pelaksanaan tugas sehingga diperoleh hasil yang
optimal. Sedangkan bagi karyawan akan diperoleh
suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan
menambah semangat kerja dalam melaksanakan
pekerjaannya dan menghasilkan kinerja yang baik.

Berikut adalah data kehadiran karyawan
pada PT Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang
yang saya jadikan salah satu indikator dalam
variabel yaitu sebagai berikut:

Vabel 1.3 Relapitulasi Absewsi Karyawan PT Garnlta Usaba Masdird

Kota Tangerang

Jumlah Atasun

Tabss | Karyawan Famlsh | Persentane
Sekit | Lein Tasga Terlambat

Al . k"'?"‘" 12 i 15%
8 ' 13 11 36 W
E ] 1 & 1 7'\7’)7 71.&"7.7
o Raen o r,-.-,,lfl\-:“-.~,..“ 103 ot |

Berdasarkan tabel 1.3 diatas menunjukkan
bahwa pada PT. Garnita Usaha Mandiri Kota
Tangerang tahun 2021 jumlah karyawan sakit
sebanyak 5 orang, izin 6 orang, tanpa keterangan
15 orang, dan terlambat 12 orang, berjumlah 38
kasus dengan persentase 46%. Untuk Tahun 2022
jumlah karyawan sakit sebanyak 8 orang, izin 4
orang, tanpa keterangan 13 orang, terlambat 11
orang berjumlah 36 kasus dengan persentase 44%.
Pada tahun 2023 mengalami kenaikan 4% dari
tahun 2022 dengan jumlah karyawan sakit
sebanyak 9 orang, izin 7 orang, tanpa keterangan
15 orang, dan terlambat 8 orang, berjumlah 39
kasus dengan presentase 48%.

Disiplin kerja ini terjadi karena terdapat
indikasi masih lemahnya sistem yang mengatur
tentang kedisiplinan di tempat kerja. Sistem
tersebut antara lain karena kurangnya pengawasan
dari pemimpin serta sanksi yang akan diterima oleh
karyawan apabila mereka tidak disiplin. Pemimpin
PT Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang dinilai
kurang tegas dalam memberikan sanksi terhadap
pegawai yang tidak disiplin.

B2
82
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=
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Dalam penelitian ini dilakukan penilaian
disiplin kerja pada PT Garnita Usaha Mandiri Kota
Tangerang dan berikut tabelnya :

Tabel 1.4 Data Pesilaian Disiplin Kerja PT Garwmita Usaba Mandin

Kota Tangerang Pada Tahun 20212023

Kritenia Pegalaine

riss0 ¢

Juenieh Pl>1%0 - P80 Pac™ (Kutary

- Bak . A roir

ary v Iteneas v (Heik (Kemag) Selahi)
badcali)

=

Berdasarkan tabel 1.4 diatas dapat dilihat
pencapaian penilai individu dari tahun 2021 sampai
2023 mengalami fluktuasi pada kriteria. Hal ini
dapat dilihat dari ekspetasi perusahaan yang
menginginkan tidak adanya pencapaian pada
kriteria kurang. Pada penilaian kinerja P1>100
dengan kriteria istimewa penilaian disiplin kerja
terdapat dari berbagai divisi, begitu pula dengan
P2,> 90 dengan kriteria baik sekali P3>80 dengan
kriteria baik, P4<70 dengan kriteria kurang dan
P5<70 dengan kriteria kurang sekali. Tetapi pada
kenyataan yang di dapat pada tahun 2021, jumlah
karyawan 82 P1>100 20 Orang, P2>90 16, P3>80
19 orang P4<70 16 orang dan P5<70 11 orang. Dan
pada tahun 2022 jumlah karyawan menurun
menjadi 82 P1>100 11 Orang, P2>90 13, P3>80 17
orang P4<70 22 orang dan P5<70 19 orang, Dan
pada tahun 2023 jumlah karyawan meningkat lagi
menjadi 50 P1>100 12 Orang, P2>90 18, P3>80 15
orang P4<70 14 orang dan P5<70 23 orang
Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa
penilaian disiplin kerja pada PT. Garnita Usaha
Mandiri Kota Tangerang masih kurang baik dan
masih jauh dari penilaian yang di inginkan
perusahaan hal ini dikarenakan kurangnya
ketegasan atasan kepada karyawannya yang
menjadikan penilian disiplin kerja kurang baik

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Afandi (2021: 1) Manajemen
adalah bekerja dengan orang-orang untuk
mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan
fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penyusunan  personalia  atau
kepegawaian  (staffing), = pengarahan  dan
kepemimpinan  (leading), dan pengawasan
(controlling). Manajemen adalah suatu proses
khas, yang terdiri dari tindakan perencanaan,
pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaransasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber daya lainnya.

Menurut H. Malayu S.P Hasibuan (2021 :
10) mendefinisikan manajemen Sumber Daya
Manusia adalah “Ilmu dan seni mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu  terwujudnya tujuan  perusahaan,
karyawan, dan masyarakat.” Menurut
Mangkunegara (2022 : 7) mengatakan bahwa:
“MSDM  merupakan  suatu  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian
balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai
tujuan organisasi”.

Menurut  Sedarmayanti, (2021 : 273)
Kepemimpinan adalah keseluruhan
kegiatan/aktivitas untuk memengaruhi kemauan
orang lain untuk mencapai tujuan bersama.
Berbeda dengan pengertian lainnya kepemimpinan
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang
dalam menggerakkan, mengarahkan sekaligus
memengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota
agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama
dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan

percepatan  pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.

Disiplin  kerja adalah kesadaran dan
kesediaan karyawan untuk mentaati semua

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Menurut Sinambela (2020 : 335), “disiplin
kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk
secara teratur tekun, terus-menerus dan bekerja
sesuai aturan-aturan yang berlaku dengan tidak
melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan”.
Mangkuprawira (2020 122) mendefinisikan
“disiplin kerja adalah sifat seseorang karyawan
yang secara sadar mematuhi aturan dan peraturan
organisasi tertentu”. Menurut Hasibuan, (2021:31)
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku.

Kinerja berasal dari kata job performance
atau actual performance yang berarti prestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang. Pengertian kinerja (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
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yang dicapai

oleh seorang karyawan dalam

melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,
2022).

3.
a.

METODE PENELITIAN
Uji Instrumen Data
Menurut  Sugiyono (2022:102) “instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati”. Instrumen penelitian digunakan
sebagai alat pengumpulan data, dan instrumen
yang lazim digunakan dalam penelitian adalah
beberapa daftar pertanyaan serta kuesioner yang
disampaikan dan diberikan kepada masing-
masing responden yang menjadi sampel dalam
penelitian pada saat observasi. Adapun dalam
pengujian instrumen ini digunakan dua
pengujian yaitu :
1) Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2022:16) menyatakan
suatu skala atau instrumen pengukuran
dapat dikatakan valid apabila alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid
2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi jika pengukuran yang
dilakukan secara berulang

Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah sebuah uji yang
dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah variabel, apakah
sebaran data tersebut berdistribusi normal
atau tidak.

2) Uji Multikoliniertitas
Multikolinieritas adalah kondisi
terdapatnya hubungan linier atau korelasi
yang tinggi antara masing-masing variabel
bebas dalam model regresi linier berganda.

3) Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi  digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
yaitu adanya korelasi antar anggota sampel

4) Uji Heteroskedastisitas

C.

Menurut  Ghozali  (2020:139)  Uji
Heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variasi dari residual dalam
satu pengamatan ke pengamatan yang lain

Analisis Regrasi Linier

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari
variabel-variabel maka digunakan metode
regresi linier berganda yaitu suatu alat ukur
mengenai hubungan yang terjadi antara variabel
terikat dengan dua atau lebih variabel bebas.

Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi adalah untuk
mengetahui besarnya pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen baik
secara parsial maupun simultan

Uji Hepotesis

Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan
apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima atau
ditolak. Menurut Sugiyono (2022 213)
Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh
karena itu rumusan masalah penelitian biasanya
disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Variabel Kepemimpinan (X1)
Nilai ‘n!bel :

Pernyataan
Permvatann |
Peravatasn 2

Nilai rhitung
0.610
0,738

Keterangan
( Valid

L Valid |
0 Vahd

021 Valid

0217 Vald
|

[

)

(

Permyataan 3
Permyvataan 4
Pemnatann S
Pesmyataza

73

\
(
5
(
0639 1 Vald
0.7 Vald
0 Valid
Vahd

Vald

Permyataan 7
Permyataan 8 663
Pemmvatann 9 053
Permyatasn 10 0644
Susiber. Olaban Data SPSS 26 (2004

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut
dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung
> rtabel 0.217 dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan
dalam indikator variabel kepemimpinan adalah
valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang
dihapus dan semua item pernyataan dapat
digunakan pada keseluruhan model pengujian.

1] D] I tv] g o (v
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Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Validitas lustrumen Variabel Disiplio Kerja (X2)

Permyataan Nilirhiems | Nilairaid | Keterangan
Pernyatsan | 0671 0217 Vahd
Peraymaan 2 069 | 0217 Valid
Pernvataan 3 0 0.217 Vahd
Pernvataan 4 0.217 Vahd
Peroyataan 5 0.217 Vald
_ Peravazan 6 10217 1 Vabd
Pernvatsan ! 0217 Valud
Pernvazaan § 0.217 Valud
_Pemvataan 6 __0.217 | Vald
Pernymasan 10 021 Vald

Sember. Olaban Dwa SPSS 26 (2004)

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut
dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung >
rabel 0.217 dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan
dalam indikator variabel disiplin kerja adalah
valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang
dihapus dan semua item pernyataan dapat
digunakan pada keseluruhan model pengujian

Puoruyataan Milai rhimsg Iilai ruka Kuatsrangam
Perevatnas | G712 a7 Valid
Perervatnas 2 O a7 Walid
Peravaias 3 [ [FF ] Walid
Pervatna 4 [(EEE] 07 Walid
ernyatean 5 RS [ Walid
Pernywizan & [TRi T [ Wahd
Pernymtaan 7 2651 01 Walid
Pernymizan B [ [ Walid
Permymizan 7 0653 [ Walid
Pemnyvatean 11 DED] 0z Valid

Somitar: (ishwn Duia SFSE 246 (10044

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut
dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung >
abel 0.217 dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan
dalam indikator variabel Kkinerja karyawan
adalah valid. Sehingga tidak ada item
pernyataan yang dihapus dan semua item
pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan
model pengujian

. Uji Reliabilitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas X1, X2 dan Y

Vanabel CronbachAlpha

Tabel 4.7 Hasil Perbitungan Validitas Instramen Yariabel Kmerja Karyawan (Y

Nilai Kriris Keputusan

: Kepemimpinan (X|) 0878 0 _6_121\ : Relinbel
Destplin Kena (X0) 0871 0,600 Relisbel
Kiperiz Kacyawan (V1| 0,847 | 0,600 . Reliabel

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa masing-masing variabel kepemimpinan,
disiplin kerja dan kinerja karyawan memiliki
nilai Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian
maka hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan
variabel adalah reliabel. Sehingga semua butir
pernyataan dapat dipercaya dan dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya

. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Nermwl 7 2 3t of Regrasason Sharvtwhine Mam e
Dependent Varutie: bracs seysaw

Bipecua Cum Fras

Sumber :J..::_ Data ;?SS 26 (2023
Gambar 4.2 Uji Normalitas Data P.P Plot

Melihat tampilan  grafik normal
probability plot di atas, dapat disimpulkan
bahwa pada grafik normal probability plot
terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis
diagonal dan penyebarannya mengikuti
arah garis diagonal, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal

2) Uji Multikolinearitas

Tabel 410 Uji Multikolineritas

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut maka
dapat diketahui nilai tolerance dan VIF
masing-masing variabel penelitian sebagai
berikut:

Nilai  tolerance  untuk variabel
kepemimpinan (X1) sebesar 0,534 > 0,10
yang berarti tidak ada korelasi antara
variabel independen yang nilainya lebih
dari 90%, nilai VIF sebesar 1,872 < 10
sehingga varibel kepemimpinan tidak
terjadi gejala multikolinearitas.

Nilai tolerance untuk variabel disiplin
kerja (X2) sebesar 0,534 > 0,10 yang berarti
tidak ada korelasi antara variabel
independen yang nilainya lebih dari 90%,
nilai VIF sebesar 1,872 < 10 sehingga
varibel disiplin kerja tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

3) Uji Heteroskedastisitas
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4)

5)

————

mran e et by

Powr tarne Bameedied Downd Soruel Mow b o

Sumber: Otabas Data SPSS 26 {2004)
Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik tersebut, dapat terlihat titik-
titik yang menyebar secara acak, tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas,
serta tersebar baik diatas maupun di bawah
angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linier

Tabel 4.15 Hasil Peugujian Regresi Bergands Variabel Kepemisspinan (X1)
dan Disiplen Kerja (X2) Terhadap Kinurjs Karyawsn (Y)

Coefhcienns”
Juntandariond {UFe 8 RN
Cosffewm Conlficiem
MNodel u Nt Soroe Sets
[T [ Conmm [5G 1548
m— [RL 7 S R14]
g8 | 04D TN LEL)
» Jmpndas \Vaadle bmes bxvavas
Scnter: Data Pruzer Diclas (2024
Nilai  konstanta  sebesar 9,034

diartikan bahwa jika variabel kepemimpinan
(X1) dan disiplin kerja (X2) tidak ada, maka
telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y)
sebesar 9,034.

Nilai kepemimpinan (X1) 0,334
diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak
ada perubahan pada variabel disiplin kerja
(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel ~ kepemimpinan  (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja karyawan () sebesar 0,334.

Nilai disiplin kerja (X2) 0,449
diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak
ada perubahan pada variabel kepemimpinan
(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel  disiplin  kerja  (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja karyawan () sebesar 0,449.

Analisis Koefisien Korelasi (R).

6)

Tabe! 4.16 Hasil Analivis Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara

Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (V)

Coerelations
Lo kiears ke
‘np" "u’"‘" n | Betnm Consaten 20
si,':}.]u f— 3 (O
| AL Al i @
kesarn Granas Payun Comearcn a9 ]
Siz Cotaked]
[

** Comelatin |b sigasicat o the 001 Level G-taded)
Sambur Dats Prissar Daclak {2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel
416 di atas, diperolen nilai koefisien
korelasi sebesar 0,699 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang
kuat. karena berada di interval 0,600-0,799.

Tabel 4,17 Hasll Analisss Koefisien Korelasi Secara Parvial Antara

Disiplia Kerja (X2) Terbadap Kinerja Karyawan (Y)

" Correlations

| dnkinlens | Lisees beveses |

Ssplnbals [ FemesCombiim Tl 1
Sig. OAxded) 7]
X 2 - — 1|
e bW Pearvse Camelation rin i

5iG. D-taded] 0.000 |

N | 5
Cuensiatson b sgrlicsed & B 001 Level (21500 |

bae Tiate Posmsae Nosdab ML

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel
417 di atas, diperolen nilai koefisien
korelasi sebesar 0,723 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang
kuat karena berada di interval 0,600-0,799
Tabkel 418 Havil Analisis Keeltstes Korelasi Secara Samultan Antars Kepeminpines

(X1) dan Divplin Kerja (X2) Terhadap Kmerja Karyawan (V)
| Maddl Samman® |

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,776, artinya variabel kepemimpinan dan
disiplin kerja memiliki hubungan yang
kuat terhadap kinerja karyawan. Karena
berada di interval 0,600-0,799.

Analisis Koefisien Determinasi
Tabrel 4.19 Hasll Aualisis Koofishen Determinssi Secara Parsial Antara
Kepemismpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyavan (V)

Model Summ ‘qi

3 Thoc ol
Sdodel 3 £ Sqaue Erzmaw
] (53 CRIE 14%) PN ]

Adgus ¥
Lyean

"4 Predictoes (Cossten| Lepesssepise
b Depesdent Vanohe: binens Saryeuan
Susziver: Dues Brizmer Diclak (2024)
Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel 4.19, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,489 maka dapat

disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan
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berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan sebesar 48,9%. Sedangkan
sisanya sebesar (100%-48,9%) = 51,1%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 4.20 Hasil Analisis Koufisien Determinasi Secara Paral Antara

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

AMedel Susamary®
1 Adumed 1 [ S|
W b the Eminwn

1 > | 15783

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel 4.20 di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,522, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan sebesar 52,2% sedangkan sisanya
sebesar  (100%-52,2%) =  478%
dipengaruhi faktor lain.

Tabwl 421 Hasll Analisis Kaefishen Dessrminast Secars Farvial Antara Kepemmnaan
(X1} dan Disipdeas Kevpa (XD Terhadag Kivetjo Karyawan (V)
|

dodal 2 | Eogun | Sow Temn

A bepazyins
Ty

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
Tabel 4.21, diperoleh nilai Koefisien

5.

variabel kepemimpinan berpengaruh positif
terhahadap kinerja karyawan

Tabel 4.24 Hanil Uji Hipotesis (Ui F) Secara Simultan Antara Kepemsimpinan
{X1) dan Disiphin Kerga (X2) terhadap Kinerja Karvawan (Y),
oA ]
[ TS Ve
Squurey | df | Squoe F_|5g

Sember  Dea dolsh gan SPSS vern 28

Berdasarkan hasil tabel 4.24 diatas
menunjukan nilai Fhitung sebesar 59,710 Dan
nilaisignifikan sebesar 0,000 Sehingga dapat
disimpulkan antara kepemimpinan (X1) dan
disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (),
dibuktikan dengan nilai Fhitung 59,710 > Frabel
2,33 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 Maka
dapat ditarik keputusan Ho ditolak Ha diterima
KESIMPULAN

Berdasarkan

hasil penelitian ~ dan

pembahasan mengenai pengaruh kepemimpinan
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT Garnita Usaha Mandiri. pada yang telah
diuraikan, maka penelitan dapat menyimpulkan
sebagai berikut:

determinasi sebesar 0,602 maka dapat  , Terdapat pengaruh positif dan signifikan
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan antara kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja
dan disiplin kerja berpengaruh terhadap karyawan () pada PT Garnita Usaha Mandiri
variabel kinerja karyawan sebesar 60,2%. secara parsial, dengan hasil pengujian hipotesis
Sedangkan sisanya sebesar (100%-60,2%) diperoleh thiwng (3,972) > tuper (1,990) hal
= 39,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tersebut diperkuat dengan nilai signifikan 0,00
tidak dilakukan penelitian oleh penulis. < 0,05 maka Hoz ditolak dan Hay diterima. Nilai
o ) korelasi antara kepemimpinan (X1) terhadap
d. Uji Hipotesis Kinerja karyawan (Y) sebesar 0,699 atau
Tabel 4.22 Hasil Uji Hipoteasis (Uji €) 69,9%, hal ini  menunjukkan bahwa
e kepemimpinan (X1) yang baik dapat

_Coeffcients | CosfBcients _ meningkatkan Kinerja karyawan ().
Model 5 | fmw | Ben b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
P == antara disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja
- Lot e ;Nw karyawan (YY) pada PT Garnita Usaha Mandiri

Berdasarkan tabel 4.22 diatas hasil
pengujian untuk variabel kepemimpinan (X1)
diperoleh nilai thitung 3,972 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka didapatkan
persamaannya thitung > ttabel atau 3,972 > 1.990
artinya Ho ditolak Ha diterima dengan kata lain

secara parsial, dengan hasil pengujian hipotesis
diperoleh thiwng (4,728) > tuaper (1,990) hal
tersebut diperkuat dengan nilai signifikan 0,00
< 0,05 maka Ho: ditolak dan Ha; diterima. Nilai
korelasi antara disiplin kerja (X2) terhadap
Kinerja karyawan (Y) sebesar 0,723 atau
72,3%, hal ini menunjukkan bahwa disiplin
kerja (X2) yang baik dapat meningkatkan
Kinerja karyawan (Y).
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C.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Kepemimpinan (X1) dan Disiplin
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (YY)
pada PT Garnita Usaha Mandiri, diperoleh
persamaan regresi Y = 9,034 + 0,334 X1 +
0,449 X2,, Nilai Koefisien Korelasi secara
simultan sebesar 0,776 dimana nilai tersebut
berada pada interval 0,600 — 0,799 yang
dapat disimpulkan bahwa jika variabel
kepemimpinan (X1) dan disiplin Kerja (X2)
secara simultan memiliki tingkat kekuatan
hubungan yang sangat kuat terhadap Kinerja
(Y). Hasil dari nilai Koefisien Determinasi
adalah sebesar 0,668 atau 66,8% sedangkan
sisanya sebesar 60,2% dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.  Pengujian hipotesis
diperoleh nilai Friwng lebih besar dari Fane yang
artinya Fhitung (59,710) > Faper (2,33) atau nilai
sig 0,00 < 0,05 maka Hos ditolak dan Has
diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  positif dan signifikan antara
kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2)
terhadap Kinerja karyawan (Y) pada PT
Garnita Usaha Mandiri
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